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 Desain memiliki arti proses untuk membuat dan 

menciptakan objek. Hasil studi peneliti di Puskesmas Simpang 

Tiga,dari hasil observasi Formulir rawat jalan poli umum di 

Puskesmas Simpang Tiga masih banyak kekurangan yang 

ditinjau dari tiga aspek yaitu aspek anatomi, aspek fisik, aspek isi. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aspek anatomi pada 

desain Formulir rawat jalan poli umum di Puskesmas Simpang 

Tiga, mengetahui aspek fisik desain Formulir rawat jalan poli 

umum di Puskesmas Simpang Tiga, dan mengetahui aspek isi 

desain Formulir rawat jalan poli umum di Puskesmas Simpang 

Tiga. Metode penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif, dengan 

informan penelitian terdiri dari 4 orang Instrumen dengan 

wawancara dan observasi, dokumentasi. Teknik pengolahan data 

adalah teknik non statistik, analisis data dan triangulasi data yang 

terdiri dari triangulasi sumber, metode dan data. Hasil penelitian 

dalam Formulir rawat jalan dari segi aspek anatomi belum ada 

nama puskesmas, alamat puskesmas, logo puskesmas, dari segi 

aspek fisik masih belum menggunakan bahan  

Jurnal Rekam Medis (Medical Record Journal) 

e-ISSN 2776-6314 

https://jom.htp.ac.id/index.php/rmik 

mailto:putriyulinda09@gmail.com
mailto:Amartharc@gmail.com


e-ISSN 2776-6314 Volume 02, Nomor 02 Tahun 2022 
 

Jurnal Rekam Medis (Medical Record Journal)  142  

 
 

  

kertas HVS 80 gram, dari aspek isi masih belum menggunakan 

singkatan pada isi kartu rawat jalan poli umum. 

Kesimpulan, aspek anatomi dalam Formulir rawat jalan 

Puskesmas simpang Tiga adalah nama dan logo puskesmas 

belum ada, alamat puskesmas belum ada. Aspek fisik belum 

menggunakan bahan kertas HVS 80 gram, dan aspek isi belum 

menggunakan singkatan pada isi kartu rawat jalan poli umum. 

Saran sebaiknya pada aspek anatomi menambahkan logo 

puskesmas, nama serta alamat puskesmas, pada aspek fisik 

harus menggunakan kertas HVS 80 gram, dan pada aspek isi 

seharusnya digunakan singkatan pada kartu rawat jalan poli 

umum. 

Kata Kunci   : Desain Formulir Rawat Jalan Poli Umum 
 

 

PENDAHULUAN  
 

Salah satu jenis formulir yang ada di berkas rekam medis pasien di puskesmas 

adalah kartu rawat jalan. Kartu rawat jalan mempunyai arti penting bagi Puskesmas, yaitu 

merupakan sumber informasi yang cukup mengenai data sosial pasien dan data klinis pasien 

(Depkes, 2006). Jadi, informasi yang terkandung dalam formulir tersebut dapat digunakan 

ketika pasien datang kembali untuk berobat pada kunjungan berikutnya difasilitas pelayanan 

kesehatan tersebut. 

Formulir tersebut harus didesain sebaik mungkin agar dapat menjadi alat yang 

digunakan dalam pengumpulan data. sistem desain formulir merupakan faktor 

penganalisaan yang menunjukan perlunya sesuatu formulir baru atau perlunya perubahan 

terhadap formulir yang telah ada dengan mempertimbangkan kebutuhan dari pihak-pihak 

yang akan mengisi formulir. 

Desain formulir Rekam medis merupakan suatu kegiatan untuk merancang formulir 

rekam medis yang sesuaikan dengan kebutuhan petugas kesehatan yang akan mengisi 

formulir tersebut. Ada beberapa aspek yang harus dipertimbangkan dalam mendesain 

formulir yaitu aspek anatomi, apek fisik dan aspek isi ( Huffman, 1999). 

Puskesmas Simpang Tiga memiliki beberapa poliklinik, salah satunya poliklinik 

umum. Poliklinik umum merupakan salah satu dari  jenis layanan di Puskesmas yang 



e-ISSN 2776-6314 Volume 02, Nomor 02 Tahun 2022 
 

Jurnal Rekam Medis (Medical Record Journal)  143  

 

memberikan pelayanan kedokteran berupa pemeriksaan kesehatan, pengobatan dan 

penyuluhan kepada pasien atau masyarakat agar tidak terjadi penularan dan komplikasi 

penyakit, serta meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat dalam bidang 

kesehatan. Poliklinik umum ini memiliki jumlah kunjungan yang lebih banyak dibandingkan 

dengan poliklinik yang lain. 

Hasil beberapa penelitian tentang analisis desain formulir ringkasan masuk dan 

keluar Puskesmas Kutoarjo Kabupaten Purworejo diantaranya yang dilakukan oleh 

Subinarto dkk didapati bahwa desain formulir ringkasan masuk dan keluar banyak 

kekurangan. Dari aspek fisik, bahan yang digunakan adalah kertas 70 gram sehingga 

formulir mudah sobek. Dari aspek anatomi masih belum mencantumkan instruction atau 

petunjuk pengisian yang jelas. Dan pada heading belum terdapat nomor kode dan nomor 

revisi formulir, menurut hasil wawancara dengan petugas bagian rekam medis diketahui 

pada formulir belum pernah dilakukan pendesain yang berdasarkan ketiga aspek anatomi, isi 

dan fisik. Mereka hanya mengambil contoh desain yang ada di puskesmas di percetakan 

untuk selanjutnya diterapkan di puskesmas. Hal ini membuat banyak item formulir yang tidak 

sesuai dengan kebutuhan di puskesmas sehingga dalam pelaksanaanya item tersebut 

dalam pengisianya menjadi tidak lengkap 100%. 

Hasil observasi yang dilakukan penulis di Puskesmas Simpang Tiga Pekanbaru 

terhadap berkas rekam medis terdiri dari sampul yang berisi: data sosial, nomor rekam 

medis, dan status pasien. Selain itu pada bagian isi dari dokumen rekam medis terdiri dari 

kunjungan, SOAP (subjectif, Objectif, Assesment, dan Planning) dan terdapat paraf dokter 

atau perawat. Dilihat dari aspek fisik formulir rawat jalan poli umum bahan yang digunakan 

kertas berwarna putih. Dilihat dari aspek anatomi bagian heading belum tercantumnya logo 

puskesmas dan nama puskesmas. Dan pada data sosial pasien masih belum lengkap 

seperti tidak adanya jenis kelamin pasien, alamat pasien. Selain itu nomor halaman atau 

kode formulir belum tercantum. Ketidaklengkapan item didalam kartu rawat jalan tersebut 

disebabkan desain yang kurang efektif dan efisien baik dari segi desain maupun SDM 

pengentry data tersebut. Formulir yang kurang efektif dan efisien dapat dilihat dari segi 

aspek fisik, anatomi maupun isi. Apabila pada kartu rawat jalan hilang akan mengakibatkan 

kartu rawat jalan tidak dapat diketahui, sehingga penggunaan rekam medis dapat 

mengakibatkan data riwayat pasien tidak lengkap dan tidak berkesinambungan, maka 

petugas rekam medis kesulitan dalam mencari riwayat pasien. Formulir ini merupakan salah 

satu formulir penting dan harus diabadikan sehingga aspek desain formulir harus diterapkan. 
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Hasil 

 

Tujuan penelitian untuk mengetahui Desain Formulir Rawat Jalan Poli Umum di 

Puskesmas Simpang Tiga Pekanbaru Tahun 2020. 

 

Rancangan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif dilakukan di Puskesmas Simpang Tiga Pekanbaru. Pelaksanaan ini 

dilaksanakan pada bulan November 2020 s/d April 2021. Informan penelitian ini adalah 

petugas yang bertanggung jawab pada kartu rawat jalan poli umum berjumlah 4 orang yang 

terdiri dari kepala rekam medis, coordinator UKP, perawat dan dokter umum. Objek 

penelitian adalah desain Formulir rawat jalan poli umum di puskesmas Simpang Tiga 

Pekanbaru tahun 2020. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah 

Pedoman Observasi, Pedoman Wawancara, Alat Tulis dan Kertas dan Alat Rekam. Teknik 

pengolahan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik non-statistik, yaitu 

pengolahan data dengan tidak menggunakan analisis statistik, yakni merupakan hasil yang 

diperoleh dari penelusuran dokumen, observasi dan wawancara langsung. Untuk memeriksa 

keabsahan data digunakan metode triangulasi. 

 
 

1. Hasil Observasi 

Berdasarkan hasil Observasi tentang Desain Formulir Rawat Jalan poli umum di 

Puskesmas Simpang Tiga tahun 2020 dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Hasil Observasi Desain Formulir Rawat Jalan Poli umum di Puskesmas 

Simpang Tiga Tahun 2020 

No Aspek 
Desain 

Formulir 

Jenis Aspek Ada Tidak 
Ada 

Keterangan 

1 Anatomi 
a. Kepala 

(heading) 
 √ 

Pada heading nama 
puskesmas dan 
logo puskesmas 

  
b. Pendahuluan 

(introduction) 
√  

pendahuluan pada 
Formulir rawat jalan 

  
c. Perintah 

(instruction) 
√  Perintah pada Formulir 

rawat  jalan poli umum 

  d. Badan ( body) √  
margin punggung  
samping kiri 2 
cm, atas: 2,5 cm 
untuk nama dan 

Metode 



e-ISSN 0000-0000 Volume 01, Nomor 01 Tahun 2021 
 

Jurnal Rekam Medis (Medical Record Journal) 145 
 

logo, samping: 2 cm
   

 

      

2. Fisik a. Warna √ memakai kertas 

berwarna putih 

  b. Bahan √ bahan 80 gram 

  c. Bentuk √ bentuk vertical, 
horizontal, dan 
persegi panjang 

3. Isi a. Kelengkapan 
item 

√ isi Formulir 
rawat  jalan 
seperti yang ada 
di permenkes 
269 tahun 2008 

  b. singkatan √ singkatan pada 
Formulir rawat 
jalan seperti Pr 
(Perempuan), Lk 
(Laki-Laki) 

  c. simbol √     Simbol pada 
Formulir rawat 
jalan poli umum 

  Sumber : Puskesamas Simpang Tiga Tahun 2020 
 

 Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa Formulir rawat jalan poli umum 

berdasarkan aspek anatomi tidak adanya nama puskesmas, logo puskesmas, alamat 

puskesmas, dan pada aspek fisik masih belum menggunakan kertas HVS 80 gram serta 

pada aspek isi tidak adanya singkatan pada formulir rawat jalan poli seperti Pr 

(Perempuan) atau Lk (Laki-laki). 

 

 

 

 

 

 

 



e-ISSN 0000-0000 Volume 01, Nomor 01 Tahun 2021 
 

Jurnal Rekam Medis (Medical Record Journal) 146 
 

 

2. Hasil Wawancara 

a. Karakteristik Informan 

 
Tabel 4.2 Karakteristik Informan 

 
 

No Kode Informan Jabatan Jumlah 

Informan 

Pendidikan 

Terakhir 

Lama 

Bekerja 

1 01 Kepala Rekam Medis 1 D III RM 8 Tahun 

2 02 Koordinator UKP 1 S1 

Kedokteran 

7 Tahun 

3 03 Perawat 1 DIII 

Keperawata 

n 

10 Tahun 

4 04 Dokter Umum 1 S1 

Kedokteran 

7Tahun 

 
 

Dalam hasil wawancara yang dilakukan kepada informan 1,2,3, dan 4 

yang bekerja di Puskesmas Simpang Tiga Pekanbaru yang menjadi informan 

berjumlah 4 orang, informan 1 sebagai kepala rekam medis atau informan 

kunci, pendidikan terakhir D3, masa bekerja adalah 8 tahun, informan 2 

sebagai  koordinator UKP, pendidikan terakhir adalah S1 Kedokteran, 

masa bekerja 7 tahun. informan 3 sebagai perawat, pendidikan terakhira 

dalah D3 keperawatn, masa bekerja 10 tahun. informan 4 sebagai dokter 

umum, pendidikan terakhir S1 kedokteran, masa bekerja 7 tahun. 

 

b. Aspek Anatomi Pada Desain Formulir Rawat Jalan Poli Umum di Puskesmas 

Simpang Tiga Tahun 2020 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan di Puskesmas Simpang Tiga mengenai 

pada aspek anatomi yang terdapat didalam Formulir rawat jalan poli umum, dalam 

Formulir rawat jalan poli umum mengatakan bahwa :
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 “Kalau untuk nama dan logo puskesmas pada desain Formulir ada ya, 

(informan 1,2,3) “Kalau menurut kakak untuk dampak pada puskesmas nya 

tidak ada karena kan nama dan logo puskesmasnya sudah diterapkan di 

halaman depan jadi kemungkin tidak ada masalah dan juga tidak akan terjadi 

kehilangan Formulir rawat jalan poli umumnya (informan 1,2,3) Untuk desain 

formulir rawat jalan poli umum berdasarkan aspek-aspek rancangan nya kami 

belum pernah, karena kita sih desain nya berdasarkan dari kebutuhan 

puskesmas nya aja ya, tapi kita belum tau kalau berdasarkan teori belum 

pernah (informan 1,2.3) 

c. Aspek Fisik Pada Desain formulir Rawat Jalan Poli Umum di Puskesmas Rawat 

Inap Simpang Tiga Tahun 2020 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan di Puskesmas simpang tiga 

mengenai pada aspek Fisik yang terdapat didalam Formulir rawat jalan poli umum 

mengatakan bahwa: 

“menurut kakak bentuk desain pada Formulir rawat jalan poli umum vertical, 

horizontal, persegi panjang ya (Informan 1,2,3) “bahan yang digunakan sih 

hanya kertas HVS saja yang ukuran F4 dan kertas nya hanya berat 70 gram 

(informan 1,2) Kalau masalah pada bentuk dan bahan yang digunakan pada 

Formulir rawat jalan poli umum nya tidak ada (1,2) 

 

d. Aspek Isi Pada Desain formulir Rawat Jalan Poli Umum di Puskesmas Simpang 

Tiga Tahun 2020 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan di Puskesmas simpang tiga mengenai 

pada aspek isi yang terdapat didalam Formulir rawat jalan poli umum mengatakan 

bahwa: 

 “Isi dalam formulir rawat jalan poli umum nya yang sesusai dengan 

permenkes 269 tahun 2008 ya, itu yang ada SOAP nya, tanggal masuk, dan 

sesuai kebutuhan yang ada dipuskesmas juga (informan 1,2,3) “Manfaat 

kegunaan dari Formulir rawat jalan poli umum untuk mencatat riwayat 

penyakit pasien ya, untuk kegiatan-kegiatan atau itu untuk membuat aspek 

nya” (informan 1,2,3)  

“ada identitas pasien, SOAP, ada asuhan keperawatan juga dan paraf 

dokter” (informan 1,2,3) “sudah, Kalau berdasarkan puskesmas sudah 

sesuai (informan1, 2,3,4)” “sejauh ini tidak ada item yang perlu 
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ditambahkan,itu sudah pas”(informan 1,2,3,4) “sudah jelas,kalau saya 

sebagai Perekammedis kan, tapi kembali lagi kepada perawatnya 

(Informan1). 

 

Pembahasan  
 

1. Aspek anatomi pada desain Formulir rawat jalan poli umum di Puskesmas Rawat 

Inap Simpang Tiga Tahun 2020 

Berdasarkan hasil penelitian di Puskesmas simpang tiga tentang aspek 

anatomi dalam Formulir rawat jalan poli umum belum menggunakan kepala 

(Heading) yang memuat judul formulir terletak dibagian tengah atas formulir, tetapi 

pada kepala (heading) Formulir rawat jalan poli umum belum terdapat nama dan 

alamat organisasi, nomor formulir, tanggal penerbitan dan halaman. Secara garis 

besar kepala (heading) pada Formulir rawat jalan poli umum masih belum ada dan 

belum sesuai dengan teori berdasarkan aspek anatomi. Aspek anatomi dalam desain 

formulir rawat jalan poli umum meliputi: Kepala (Heading), Pendahuluan 

(Introduction), Perintah (Intruction), Badan (Body), dan Penutup (Close). 

a. Kepala (heading) 

Menurut Huffman (1999), Heading atau judul merupakan bagian paling atas 

dari formulir rawat jalan poli umum. Heading memuat judul dan informasi mengenai 

formulir, nama formulir, nama dan alamat organisasi, nomor formulir, tanggal 

penerbitan dan halaman. Posisi standar dari judul adalah kiri-atas, tengah, kanan- 

atas, kiri-bawah atau kanan-bawah. Hal ini untuk menunjukan jenis dan kegunaanya. 

Judul dibuat sesingkat mungkin tetapi jelas. Nomor dapat digunakan untuk 

menunjukan keunikan, dapat diletakan dipojok kiri bawah atau kanan bawah. Nomor 

formulir ini dapat juga digunakan untuk mennjukan sumber dan jenisnya, jika formulir 

terdiri lebih dari satu halaman, maka tiap-tiap halaman harus diberi nomor dan jumlah 

halaman supaya bila ada halaman yang hilang dapat diketahui. nomor dan jumlah 

halaman ini biasanya diletakan pada sebelah kanan atas. 

Berdasarkan penelitian (Puspitasari dkk, 2017), bagian heading (kepala) tidak 

ada logo maupun nama lembaga dan judul dari rekam medis, selain itu nomor rekam 

medis dan nama pasien belum tercantum dalam setiap rekam medis. apabila rekam 

medis tersebut hilang akan mengakibatkan rekam medis tidak dapat diketahui. 

b. Pendahuluan (introduction) 

Menurut huffman (1999), pendahuluan (intoduction) memuat informasi pokok 

yang menjelaskan tujuan dari formulir. Kadang-kadang-kadang tujuan ditunjukan oleh 
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judul. Kalau penjelasan lebih lanjut diperlukan, pernyataan yang jelas biasa 

dimasukan kedalam formulir untuk menjelaskan tujuan. 

Pada formulir rawat jalan poli umum di UPT Puskesmas rawat inap simpang 

tiga ini tidak terdapat introduction namun sudah terdapat sub judul yang bertuliskan “ 

Kartu Rawat Jalan” dan ini sudah menjelaskan dari formulir tersebut. 

c. Perintah (intruction) 

Menurut Huffman (1999), instruksi yang singkat dan berada pada bagian atas 

formulir, tujuannnya agar pengguna segera dapat menentukan berapa copy yang 

diperlukan, siapa yang harus mengajukan formulir dan kepada siapa copyannya 

harus dikirimkan, dan bagaimana cara mengisikan formulir. Formulir jalan poli umum 

dipuskesmas simpang tiga belum terdapat instruction hal ini belum sesuai dengan 

teori. 

d. Badan (body) 

Menurut Huffman (1999), body merupakan badan formulir yang disediakan 

untuk kerja formulir yang sesunguhnya atau bagian inti dari formulir untuk pengisian 

data. Hal yang perlu diperhatikan dalam kompenen isi meliputi: margin, spasi, garis, 

type style. 

Margin dibagi menjadi 4 sisi, yaitu; punggung 2 cm (untuk lubang), atas: 2,5 

(untuk nama logo), samping: 2 cm, dan bawah: 1,5. Ukuran margin pada formulir 

rawat jalan poli umum dipuskesmas rawat inap simpang tiga yaitu Hal ini sudah 

sesuai dengan teori. 

Spasi merupakan ukuran area isian data, ukuran spasi biasa yang digunakan 

untuk pengisian secara tulis tangan adalah 1 cm. Spasi pada formulir rawat jalan poli 

umum adalah 1 cm sehingga ukuran spasinya sudah sesuai. 

Rules adalah sebuah garis vertikal atau horizontal. Garis ini dapat langsung, 

terputus-putus atau paralel berdekatan yang melayani berbagai tujuan. Pada formulir 

rawat jalan poli umum di puskesmas simpang tiga menggunakan type garis langsung 

yang sudah sesuai dengan teori. 

Type style atau jenis huruf untuk suatu formulir, paling baik adalah 

menggunakan sesedikit mungkin jenis dan ukuran huruf. Item-item dengan 

kepentingan yang sama hendaknya dicetak dengan huruf yang sama disemua bagian 

formulir. Penggunaan jenis huruf pada formulir rawat jalan poli umum dipuskesmas 

rawat inap simpang tiga sudah menggunakan huruf sesuai dengan teori. 

Close merupakan bagian penutup sebuah formulir kertas dan tersedia 

ruangan untuk tanda tangan sebagai tanda autentifikasi atau persetujuan. Close 
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pada formulir rawat jalan poli umum di puskesmas rawat inap simpang tiga ditunjukan 

pada bagian bawah meliputi item nama dokter dan tanda tangan dokter. 

 
2. Aspek fisik pada desain Formulir rawat jalan poli umum di Puskesmas Simpang 

Tiga Pekanbaru Tahun 2020 

Berdasarkan hasil penelitian di Puskesmas simpang tiga tentang aspek fisik dalam 

Formulir rawat jalan poli umum.diketahui bahwa pada warna sudah menggunakan kertas 

berwarna putih, pada bahan desain formulir rawat jalan poli umum hanya menggunakan 

kertas HVS 70 Gram belum menggunakan kertas Hvs 80 gram, dan pada bentuk desain 

formulir rawat jalan poli umum sudah menggunakan bentuk segi empat. Pada desain 

Formulir rawat jalan berdasarkan aspek fisik meliputi : warna, bahan dan bentuk. 

 

a. Warna 

Menurut Huffman (1999), pertimbangan harus diberikan kepada penguna 

warna dan jenis tinta yang di sesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan dalam 

merancang desain. Pengunaan warna membantu mengidentifikasi dengan cepat 

formulir yang dipergunakan. Warna yang baik adalah warna yang datanya mudah 

dibaca, terutama bila menggunakan karbon, warna yang baik adalah warna yang 

cerah. Warna kertas yang sering digunakan (bagi perancang) yaitu putih dan hijau. 

Warna umum yang digunakan untuk formulir yaitu berwarna putih. kartu rawat jalan 

poli umum yang digunakan di puskesmas simpang tiga adalah warna putih dengan 

warna tinta berwarna hitam. 

b. Bahan 

Menurut Huffman (1999), berat bahan kertas harus standar untuk formulir, 

kertas yang digunakan sebaiknya yang tidak mudah robek dan warnanya cerah. 

Bahan yang standar untuk formulir yang diabadikan adalah HVS 80 Gram. 

c. Bentuk 

Menurut Hufman (1999), bentuk standar formulir adalah segi empat. 

Menyatakan bentuk vertical, horizontal, dan persegi panjang. Pada Formulir rawat 

jalan poli umum di puskesmas rawat inap simpang tiga menggunakan bentuk segi 

empat dengan posisi portrait. Bentuk ini sudah sesuai dengan teori yang menyatakan 

bentuk umum format formulir adalah segi empat. 
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3. Aspek isi pada desain Formulir rawat jalan poli umum di Puskesmas Simpang Tiga 

Tahun 2020 

Berdasarkan hasil penelitian di Puskesmas simpang tiga tentang aspek isi dalam 

Formulir rawat jalan poli umum sudah baik untuk kelengkapan item nya sudah sesuai 

dengan Permenkes RI Nomor 269/Menkes/Per/III/2008, pada singkatan desain formulir 

rawat jalan poli umum belum mengunakan singkatan seperti pada jenis kelamin pasien 

yaitu Pr (Perempuan) dan Lk (Laki-Laki). pada simbol formulir rawat jalan poli umum di 

puskesmas simpang tiga pekan baru sudah menggunakannya. 

a. Kelengkapan item 

Menurut Huffman (1999), item pada formulir menyesuaikan pada struktur data 

atau isi data rekam medis yang telah ditentukan. Misalnya struktur data rekam medis 

rawat jalan berupa kombinasi dengan dasar hukum terkait dengan isi rekam medis 

seperti yang ada pada Permenkes 269 Tahun 2008. Isi Rekam medis rawat jalan 

pada sarana pelayanan kesehatan tercantum pada Permenkes RI Nomor 

269/Menkes/Per/III/2008 yang memuat identitas pasien, tanggal dan waktu hasil  

anamnesis, hasil pemeriksaan fisik dan penunjang medik, diagnosis, rencana 

penatalaksanaan, pengobatan dan atau tindakan, pelayanan lain yang telah diberikan 

kepada pasien. Item pada formulir Rawat jalan poli umum di puskesmas rawat inap 

simpang tiga sudah memuat data demografi dan data klinis pasien sudah sesuai 

dengan Permenkes 269 tahun 2008. 

b. Singkatan 

Menurut Huffman (1999), penggunaan singkatan dalam desain harus 

menggunakan singkatan yang standar. Singkatan harus disepakati dan dipahami 

oleh seluruh sumber daya di instansi tersebut. Singkatan tersebut harus disepakati 

dan dipahami oleh seluruh sumber daya dirumah sakit. Beberapa contoh singkatan 

yang sering digunakan untuk membuat atau mengisi lembar rekam medis adalah Lk 

(Laki-laki) Pr (Perempuan), tgl (tanggal) CKR (cedera kepala ringan) dan lain-lain. 

Sedangkan singkatan pada formulir rawat jalan poli umum dipuskesmas simpang tiga 

belum sesuai dengan teori seperti tidak adanya singkatan pada jenis kelamin pasien 

yaitu perempuan (PR) dan Laki-laki (LK). 
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 Simbol 

Menurut Huffman (1999), penggunaan simbol dalam formulir rekam medis harus 

sesuai dengan standar yang ada, masing-masing rumah sakit memiliki standar 

masing-masing untuk simbol yang digunaka. terdapat penggunaan beberapa simbol 

yaitu tanda penghubung (-), kurang dari (<), lebih dari (>), dan garis miring (/). 

Penggunaan simbol pada Formulir rawat jalan poli umum simpang tiga ini sudah 

sesuai dengan standar yang digunakan. 

Berikut desain Formulir rawat jalan Poli Umum di Puskesmas Simpang Tiga tahun 

2020 yang mana untuk mengetahui bagaimana desain Formulir rawat jalan yang ada 

pada Puskesmas Simpang Tiga : 

 

Gambar 1 
Formulir Rawat Jalan Poli Umum Puskesmas Simpang Tiga Tahun 2020 

 
 

Berikut desain ulang Formulir rawat jalan poli umum sebagai perbandingan hasil 

penelitidengan Formulir rawat jalan poli umum yang ada di Puskesmas Simpang Tiga: 
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Gambar 2: 

Rancangan : Putri Yulinda tahun 2020 

 

 

Kesimpulan  
 

1. Desain Formulir Rawat jalan poli umum di Puskesmas Simpang Tiga Pekanbaru Tahun 

2020 berdasarkan Aspek Anatomi: Bagian kepala (Heading) masih banyak kekurangan 

yaitu belum adanya nama puskesmas dan logo puskesmas, tanggal penerbitan dan 

halaman. Tidak terdapat pendahuluan (introduction) karena sudah dijelaskan pada sub 

judul. Tidak terdapat perintah (instruction) dan bagian badan (body) untu margin dan 

spasi belum sesuai dengan teori, sehingga perlu disesuaikan lagi. 

2. Desain Formulir rawat jalan poli umum di puskesmas simpang tiga pekanbaru tahun 

2020 berdasarkan aspek fisik: bahan kertas yang digunakan belum menggunakan kertas 

HVS 80 gram. 

3. Desain Formulir Rawat Jalan poli umum di Puskesmas simpang tiga pekanbaru tahun 

2020 berdasarkan aspek isi: untuk kelengkapan item sudah sesuai dan untuk singkatan 

pada desain kartu rawat jalan poli umum belum digunakan. 
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Daftar Pustaka 

 
 

 
 

1. Sebaiknya pada desain Formulir rawat jalan poli umum di puskesmas rawat inap 

simpang tiga berdasarkan aspek anatomi perlu ditambahkan kepala (heading) yaitu 

nama puskesmas, logo puskesmas, dan alamat puskesmas. 

2. Sebaiknya pada desain Formulir rawat jalan poli umum di puskesmas rawat inap 

simpang tiga berdasarkan aspek fisik baiknya digunakan bahan kertas HVS 80 gram dan 

pada aspek isi perlu ditambahkan singkatan pada jenis kelamin pasien dan alamat 

pasien. 

3. Sebaiknya Re-desain Formulr rawat jalan poli umum yang sesuai dengan teori seperti 

yang penulis desain dan ditinjau dari tiga aspek yaitu aspek anatomi, aspek fisik, aspek 

isi. Hasil Re-desain penulis dapat dijadikan sebagai pertimbangan untuk mendesain 

ulang Formulir rawat jalan poli umum. 
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